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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis, maka dapat disimpulakan bahwa hubungan

perilaku merokok dengan peningkatan harga diri di Desa Simpang Ayam

Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis memiliki nilai korelasi 0.843 dengan

tingkat signifikan (α) 0.024 atau berpengaruh positif karena lebih besar dari 0.05.

Dengan kata lain, bentuk hubungan perilaku merokok dengan peningkatan harga

diri remaja adalah positif. Artinya ada hubungan yang signifikan antara perilaku

merokok dengan peningkatan harga diri remaja karena memiliki hasil nilai yang

termasuk kategori sangat kuat. Hasil uji regresi diperoleh persamaan Y = 8.198 +

1.561X sedangkan hasil uji hipotesis dengan nilai F hitung sebesar 68.751 dan F

tabel sebesar 3.98. Artinya F hitung > F tabel ( 68.751 > 0.398 ). Maka dapat

disimpulkan bahwa (Ho) ditolak sedangkan (Ha) diterima. Dengan demikian

hipotesis yang diajukan penulis dapat dibuktikan, maka hasil penelitian ini

menunjukkan terdapat hubungan perilaku merokok dengan peningkatan harga diri

remaja di Desa Simpang Ayam.

B. Saran

Berdasarkan penelitian di atas, maka untuk kebaikan dan kemajuan remaja

di Desa Simpang Ayam Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis disarankan

hal-hal berikut:
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1. Remaja sebaiknya terus menggali pengetahuan tentang bahaya merokok,

racun yang terkandung di dalamnya dan penyakit-penyakit berbahaya yang

dapat ditimbulkan dari perilaku merokok.

2. Remaja harus memiliki sikap yang tegas untuk menjauhi perilaku merokok

dengan cara tidak bergaul dengan teman yang perokok.

3. Keluarga harus memberikan dukungan kepada remaja terutama dukungan

emosional dan motivasi ntuk menjauhkan diri dari perilaku ketergantungan

merokok.

4. Kepala desa beserta perangkatnya agar lebih memperhatikan dan selalu

mengawasi remaja agar tidak terjerumus ke dalam perilaku yang kurang

baik.


